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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat 

ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari disiplin 

kerja Di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak  

Provinsi Gorontalo terhadap kinerja pegawai Di Dinas Sosial 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

Nilai Koefisien dari variabel disiplin kerja positif menunjukan bahwa 

semakin baik disiplin kerja yang ditanamkan dan dipatuhi oleh pegawai Di  

Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai Di Dinas Sosial 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo 

Koefisien determinasi R2 sebesar 0,468. Nilai ini berarti bahwa 

sebesar 46,8% variabilitas kinerja pegawai Di Dinas Sosial Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo dijelaskan oleh 

disiplin kerja yang diberikan kepada pegawai Di Dinas Sosial 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

Dari nilai yang dihasilkan dari analisis regresi di atas, maka dapat pula 

disimpulkan bahwa variabel bebas telah mampu ataupun baik dalam 

menjelaskan atau memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel terikat. Adapun pengaruh dari variabel lain terhadap 

kinerja pegawai sebesar 53,2%. Variabel lain tersebut berupa variabel 
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gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja, kompensasi serta 

kompetensi pegawai 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang  ditemukan, maka saran yang 

ditawarkan oleh peneliti yakni 

1. Sebaiknya pimpinan di  Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak  Provinsi Gorontalo berupaya untuk meningkatkan 

tingkat kedisiplinan dari pegawai memalui pembenahan paa aspek 

keadilan dimana pimpinan adil dalam memberikanreward ataupun 

punishment bagi pegawai di Dinas Sosial  Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo 

2. Sebaiknya pegawai di  Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo berupaya untuk meningkatkan 

kinerja sebagai bentuk optimalisasi dari peningkatan kerja bagi 

pegawai itu sendiri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yakni mengembangkan penelitian ini dengan 

memecah indikator menjadi variabel atau dengan analisis berganda. 

Kemudian instrumen penelitian sebaiknya menggunakan skala 

guttman agar hasilnya lebih objektif terkait dengan kinerja pegawai dan 

disiplin kerja pegawai. 
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